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( 6 REJEB 1954) BANTUL

Helmi Jamharis Plh Bupati Bantul

Upacara serah terima jabatan

yang dilakukan di lantai 3 Kantor

Pemkab Bantul dihadiri jajaran

pimpinan Forkompimda, Ketua

DPRD, OPD dan undangan ter-

batas. Gubernur DIY, Sri Sultan

HB X dalam sambutan tertulisnya

yang dibacakan Kepala Biro

Pemerintahan DIY, Ir Sugeng

Purwanto MM, mengemukakan

serah terima jabatan Bupati meru-

pakan amanah demokrasi yang

harus dijalankan agar pemben-

tukan  hard immunity lekas ter-

laksana.

Hal ini menjadi sebuah amanah

yang membutuhkan kolaborasi

berbagai unsur terkait. Selain itu

perlu dipersiapkan pula pelan-

tikan Bupati terpilih hasil Pilkada

serentak 2020, seiring dengan upa-

ya menjaga kondusifitas dan kohe-

si sosial masyarakat.

“Kepada Drs H Suharsono,

Gubernur DIY berpesan agar jali-

nan silaturahmi tetap berlanjut se-

bagai brain storming dan bentuk

pemikiran untuk masyarakat,” je-

las Sugeng.

Sementara Drs H Suharsono se-

belum meninggalkan Kompleks

Pemkab Bantul berpesan kepada

semua jajaran PNS, agar tidak ter-

jadi saling dendam ketika di-

lakukan Pilkada. “Selain itu

bekerjalah sesuai aturan yang ber-

laku, agar bisa bekerja dengan te-

nang tidak ada yang ditakuti kare-

na merasa bersalah,” ungkapnya.

Usai upacara serah terima jabat-

an kemarin, kedua mantan Bupati

dan Wakil Bupati diantar ke kedia-

man masing-masing.            (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Dari 75 kalurahan, se-

banyak 46 kalurahan di Kabupaten

Bantul telah menyiapkan shelter Covid-

19. Ketua Asosiasi Pemerintah Desa

(Apdesi) Bantul, Ani Widayani, Rabu

(16/2), menuturkan sebagian besar kalu-

rahan mendapat bantuan berupa kasur

dan bantal untuk melengkapi fasilitas

shelter.

“Dari data yang kami terima, sudah ada

46 kalurahan yang siap shelter. Ada seki-

tar 100 bantal dan kasur yang kami teri-

ma, dan nanti akan didistribusikan ke 46

selter. Adapun distribusi kasur dan bantal

akan dilakukan secara bertahap. Hingga

saat ini sudah ada 35 shelter yang sudah

mendapatkan bantuan. Sedangkan

sisanya akan segera didistribusikan,” je-

lasnya.

Ani mengungkapkan pihaknya masih

memiliki PR besar yakni mendorong kalu-

rahan yang belum memiliki Shelter segera

membuatnya misalnya memanfaatkan

gedung yang tidak terpakai atau memin-

jam sementara tempat yang strategis. Ini

lantaran kasus Covid-19 di Kabupaten

Bantul masih tergolong tinggi dan ke-

banyakan warga positif merupakan

Orang Tanpa Gejala (OTG) atau gejala

ringan tanpa disertai komorbid.

Kabag Administrasi Pemerintah Desa

Setda Bantul, Kurnianto, menyatakan

meski Shelter di Kalurahan sudah bisa di-

manfaatkan, namun belum banyak pasien

yang memanfaatkannya. Pasien lebih me-

milih melakukan isolasi mandiri.   (Aje)-f

Shelter Covid-19 Siap di 46 Kalurahan

BANTUL (KR) - Jabatan Bupati dan Wakil Bupati

Bantul, Drs H Suharsono dan H Abdul Halim Muslih, Rabu

(17/2), telah berakhir dan kemarin dilakukan serah terima

jabatan. Untuk sementara diserahterimakan kepada Sekda

Bantul Drs H Helmi Jamharis MM selaku Plh Bupati hing-

ga menunggu pelantikan Bupati dan Wakil Bupati terpilih

hasil Pilkada serentak 2020.

TANYA:

Dalam suatu hadis dinyatakan bahwa ada

tiga macam hamba yang doanya mudah di-

kabulkan oleh Allah SWT. Mohon dijelaskan

siapa saja hamba tersebut agar saya dan

para pembaca dapat memahaminya. 

Pak Slamet, Yogyakarta

JAWAB:

Menurut hadis yang nilainya sahih yang

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, orang yang

doanya mudah diterima oleh Allah ialah orang

yang berpuasa, kepala negara yang adil, ser-

ta orang yang teraniaya.

Maksud kepala negara dalam hadis terse-

but ialah pemimpin masyarakat. Jadi kepala

negara yang adil maksudnya, pimpinan ma-

syarakat yang adil. Pemimpin yang adil ada-

lah tokoh-tokoh masyarakat yang melayani

kepentingan masyarakat dan memberikan

pelayanan secara baik, adil dan jujur. Tidak

membeda-bedakan tingkat dan pangkat war-

ga masyarakat yang harus dilayaninya.

Pemimpin yang demikian itu memudahkan

dirinya dikabulkan doanya oleh Allah SWT.

Hal yang perlu diperhatikan baik oleh

pemimpin masyarakat yang jujur dan adil,

dirinya harus memperhatikan iman dan

tauhidnya, ibadah dan baktinya kepada

Tuhan, amal perbuatan dan sikap pergaulan-

nya di tengah-tengah masyarakat dengan

baik. 

Dengan iman, ibadah dan etika pergaulan

yang baik itu pemimpin masyarakat yang ber-

sangkutan mudah dikabulkan permohonan

doanya oleh Allah yang Maha Kuasa. ❑-f

Mudah Dikabulkan Doanya (1)

PUNDONG (KR) - Sarasehan

sejarah bertema ‘Jejak Sejarah

Lokal di Pundong’ di gelar di

Kalurahan Seloharjo Kapanewon

Pundong Bantul, Rabu (17/2).

Hadir sebagai narasumber, dari

Balai Pelestarian Nilai Budaya

DIY, Indra Fibiona SS MPA dan

Tim Ahli Cagar Budaya Kabu-

paten Bantul Albertus Sartono SS

dengan moderator Agus Tony

Widodo SPd (MSI Komisariat

Bantul).

Acara tersebut juga dihadiri

Kapolsek Pundong AKP Yosephine

Iswantari SPsi, Lurah Seloharjo

Marhadi Badrun. Kabid Sejarah

Bahasa dan Permusiuman Dinas

Kebudayaan Kabupaten Bantul,

Dahroni MM, mengatakan peserta

sarasehan sejarah sekitar 30 orang

dari unsur guru sejarah, instansi

pemerintah, pemerhati sejarah,

komunitas serta mitra kerja Dinas

Kebudayaan Kabupaten Bantul.

Dalam kegiatan tersebut diterap-

kan protokol kesehatan ketat.

Sementara Indra Fibiona meng-

ungkap keberadaan pabrik gula di

Kapanewon Pundong. Bahkan

tahun 1891, 1892, 1895 hingga

1900, produksi gula di Pundong

terus meningkat. Pabrik gula di

Pundong dahulu berada di Dusun

Piring Srihardono Kapanewon

Pundong yang sekarang didirikan

bangunan Balai Rehabilitasi

Terpadu Penyandang Disabilitas

(BRTPD). 

Diungkapkan, di tempat terse-

but juga dilakukan pengepakan

gula tahun 1910 sesuai dokumen-

tasi National  Museum Van We-

reldculturen. Selain itu jalur kere-

ta api NIS dibuka tahun 1918 dari

Pundong ke Yogyakarta.   (Roy)-f

Mengungkap Sejarah Pabrik Gula Pundong 

KR-Sukro Riyadi

Indra Fibiona (dua dari kiri) memberikan materi sejarah pabrik
gula Pundong.

KR-Judiman

Serah terima jabatan Bupati Bantul.

BANTUL (KR) - Rencana pin-

dah Rumah Pemotongan Ayam

(RPA) yang mendapat protes dari

warga  Kalurahan Sumbermulyo

ke Gilangharjo Kapanewon

Pandak Bantul rupanya tidak  ber-

jalan mulus. Pemerintah  Kalu-

rahan Gilangharjo Kapanewon

Pandak Bantul minta kepada

Kadus Tegalurung menghentikan

proses jika belum mengantongi

izin usaha dari Pemkab Bantul.

Sikap pemerintah kalurahan

tersebut diambil agar  kedepannya

berjalan lancar ketika semua di-

laksanakan sesuai mekanisme

perizinan.

Lurah Gilangharjo Pandak

Bantul,  Pardiyono Rabu (17/2) me-

ngatakan, pihaknya tidak mau ke-

colongan.  Sehingga  pihaknya

minta Kadus Tegalurung sebagai

wilayah yang ketempatan rencana

pembangunan RPA menghentikan

proses pembangunan sebelum me-

ngantongi izin usaha RPA. Karena

ketika belum punya izin ternyata

sudah mulai membangun RPA je-

las melanggar aturan. Pardiyono

tidak mau ambil risiko konflik

RPA dengan warga di

Sumbermulyo  terulang. “Dari

kalurahan tegas agar pembangun-

an RPA di Tegalurung dihentikan

sampai izin keluar. Pak Dukuh

Tegalurung juga tidak bisa mem-

berikan bukti bahwa pembangun-

an RPA sudah didampingi Dinas

Lingkungan Hidup Bantul,”

ujarnya.

Kepala Bidang Peternakan dan

Kesehatan Hewan, Dinas

Pertanian Pangan Kelautan dan

Perikanan (DPPKP) Bantul,  Joko

Waluyo SPt MSi mengatakan, jika

pemilik RPA memang telah kon-

sultasi terkait rencana pemba-

ngunan RPA baru di Padukuhan

Tegalurung. “Pemilik RPA me-

mang datang ke kantor DPPKP

Bantul dan sudah kita beri sejum-

lah desain gambar RPA dan juga

IPAL nya. Bahkan kita antar ke

salah satu RPA di Piyungan yang

sudah berizin dan memenuhi stan-

dar sehingga tidak mengganggu

lingkungan,” ujar Joko.

Tentunya meski sudah melihat

dan meninjau RPA di Piyungan ti-

dak serta merta bisa sebagai dasar

atau payung hukum memulai

pembangunan RPA sebelum me-

ngantongi izin usaha RPA.

“Kita itu hanya memberi gam-

baran saja. Kalau mau bangun

RPAnya harus urus izin dulu. Dan

pihak yang mengeluarkan izin

usaha bukan di DPPKP,” kata

Joko. (Roy)-f

Tak Punya Izin, Jangan Bangun RPA


